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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lapisan Aspal Beton (LASTON) merupakan lapisan konstruksi pada jalan
raya yang terdiri atas campuran aspal dan agregat yang dicampur, dihampar
kemudian dipadatkan pada suhu tertentu. Campuran aspal ini memiliki tingkat
kekuatan tinggi dan peka terhadap variasi kadar aspal dan variasi agregat yang
intas berat. Lapis Aspal Beton (LASTON)

memiliki beberapa bagla
dan |

cocok untuk jalan dengan beban lal
atau lapisan aus (AC-WC), lapis

antaraa/pengikat (A Sase, ATB “Asphalt Treated

Base”). % ﬁN IK

prasarana jal aMpertama, komposisi

apis pondasi

oncrete-Base)
m digunakan
A\C-Base dapat
tegangan dan

. Dalam Agregat

mempengaruhi karakteristik dari suatu campuran beton aspal. Setiap material
agregat yang ada mempunyai karakteristik berbeda-beda antara satu daerah yang
lain bahkan dari satu lokasi ke lokasi yang lain walaupun ada pada satu wilayah
yang sama ( Arief Rahman, 2020). Salah satu cara untuk mengetahui karakteristik
dari suatu campuran beton aspal serta layak atau tidaknya campuran untuk
perkerasan jalan digunakan yaitu dengan melakukan pengujian Marshall yang
dimana salah satu prinsip dasar dalam tes Marshall yaitu dengan melakukan

pemeriksaan stabilitas dan kelelehan aspal yang bertujuan untuk menganalisis



kepadatan dari beberapa campuran material yang terbentuk (Fahrul Al Amri,
2019). Biasanya sering didapatkan campuran perkerasan jalan yang tidak
memenuhi Kriteria dan meraih hasil yang buruk ketika di lapangan, maka dari itu
suatu campuran material yang terbentuk harus melewati beberapa tahap pengujian
dilaboratorium hingga dapat dinyatakan campuran material tersebut memenuhi
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Divisi 6 dan siap dipakai dalam perkerasan
jalan di lapangan.

Campuran material aspal yang terbentuk terdiri dari agregat kasar, agregat

halus, bahan penaisi aspal dalam parsi yang sesuai. Untuk penggunaan material

gOat pad %p an Laston AC
put. Ini dikar@gn setiap\Quarry memiliki

Quarry™awmnya. Berdasarkan uraian

ign Mi -Base dengan

2. Berapa besar pengaruh kadar aspal terhadap nilai kepadatan ?

3. Berapa nilai kadar aspal optimum (KAO) dalam pencampuran Laston AC-

Base dengan menggunakan material agregat dari Quarry Lansot ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka pada penelitian terdapat beberapa
tujuan yang dicapai yaitu sebagai berikut :

1. Mendapatkan nilai karakteristik dari material agregat Quarry Lansot



2. Menganalisa pengaruh kadar aspal terhadap nilai kepadatan
3. Mendapatkan nilai kadar aspal optimum (KAO) dalam campuran Laston

AC-Base dengan menggunakan material dari Quarry Lansot

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui campuran Laston
AC-Base dengan menggunakan material agregat dari quarry Lansot ini dapat
dipakai lebih lanjut dalam perkerasan jalan terutama pada AC-Base, selain itu

antaraa agregat lokal lain yang berasal dari Lansot Minahasa Utara, yang dipakai

an pada tahap
A spesifik pada

Doralbki egeri Manado,
2 AU :
3
4 gan Penetrasi 60/70.
5. Persyaratan RS MakaieSPesiTikasi Teknik Bina Marga

Tahun 2018 Divisi 6

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika dalam penulisan Skripsi ini yaitu sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN :
Dalam hal ini penulis menguraikan tentang alasan pemilihan judul,

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA :
Hal-hal yang tercakup dalam tinjauan pustaka penulisan uraian tentang

keseluruhan tanah dengan bahan tambah semen.

BAB Il METODE PENELITIAN :
Menjelaskan tentang metode penelitian, tempat dan waktu pelaksanaan

penelitian, prosedur penelitian, metode pengambilan data, dan analisa data.

BAB IV HASIL. DAN PEMBAHASA

BAB V PEI UP: &Q)\ANIK

an praktek kerja

bangan ilmu

penelitian.

LAMPIRAN :

Berisikan infor elengkapi isi dari hasil penelitian

BRCLLTETTOtRE T il

yang berupa gambar seperti foto dan Tabel dari hasil penelitian.



